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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam mengajarkan umatnya untuk selalu disiplin mengerjakan 

segala perintah dan menjauhi larangan dari Allah SWT melalui seruan Rasullnya 

yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah yang diamalkan dalam kehidupan 

umat muslim sehari-hari. Semua itu tentu saja tidak terjadi secara langsung, harus 

melalui pembiasaan yang dilakukan secara disiplin dan terus menerus.  

Merupakan kewajiban orang tua untuk memberikan pendidikan agama 

pada anaknya sejak dini, bahkan sejak dalam kandungan sekalipun karena hal ini 

akan mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan jiwa keagamaannya. 

Pendidikan agama Islam tidak hanya diberikan di rumah saja tapi juga akan anak 

dapatkan ketika ia berada dalam lingkup sekolah dan lingkungan sosialnya hal ini 

penting untuk pembinaan dan penyempurnaan mental anak, agar ia mengetahui 

dan mampu melaksanakan kewajibannya kepada Allah, kewajibannya terhadap 

sesama manusia dan kewajibannya terhadap diri sendiri. Sekolah merupakan 

wadah tempat proses belajar mengajar dilakukan, tempat peserta didik 

mendapatkan pendidikan, ilmu, keterampilan dan sikap.  

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, paedagogy, yang 

mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh 

seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput itu dinamakan 

Paedagogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate 
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yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Banyak pendapat yang 

berlainan tentang pendidikan. Walaupun demikian, pendidikan berjalan terus 

tanpa menunggu keseragaman arti.
1
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya sendiri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

akan diperlukannya dan masyarakat.
2
 

Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan 

kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan 

alam dan masyarakat di sekitarnya.
3
 

Al-Qur’an telah berkali-kali menjelaskan akan pentingnya pengetahuan. 

Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Tidak 

hanya itu, al-Qur’an bahkan memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan 

pada derajat yang tinggi.  

َأوُتُواَالْعِلْم َد ر ج اتٍ..َ)المجادلةَ:ي َ  َآم نُواَمِنكُمَْو الهذِين  َُالهذِين  (١١رْف عَِاللَّه  

Dari ayat ini dapat kita pahami bahwa dengan kita beriman dan  menuntut 

ilmu pengetahuan maka Allah akan meninggikan derajatnya dari yang lain. Bukan 

hanya di dunia tapi juga di akhirat. 

                                                 
1
Tirtarahardja, dkk, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 39. 

2
Ibid, h. 40-41. 

 
3
Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2014), h. 23. 
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Berdasarkan hal ini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan 

bagi kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pengetahuan manusia akan 

mengerti apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang 

membawa manfaat dan yang membawa mudharat.
4
  

Dalam konteks pendidikan pembiasaan sering digunakan sebagai metode 

dalam pembelajaran. Pembiasaan dan pengamalan merupakan salah satu metode 

yang disyariatkan oleh Al-Qur’an yaitu ketika Jibril menyuruh Nabi mengucapkan 

 dan Nabi menjawab saya tidak bisa membaca, sampai Jibril (bacalah) اقرأ

mengulanginya tiga kali dan membacakan ayat Al-Alaq 1-5 berulang-ulang 

hingga nabi hafal dengan ayat yang disampaikan Jibril tersebut. Maka latihan dan 

pengulangan merupakan metode praktis untuk menghafalkan suatu ajaran. 

Inti pembiasaan sebenarnya adalah pengulangan terhadap segala sesuatu 

yang dilaksanakan atau yang diucapkan oleh seseorang. Hampir semua para ahli 

pendidikan setuju untuk membenarkan pembiasaan sebagai salah satu upaya 

pendidikan yang jitu dan pembiasaan dalam pendidikan sangat diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan Islam.
5
  

Termasuk dalam pembiasaan shalat. Shalat adalah salah satu ibadah yang 

wajib dilaksanakan oleh kaum muslimin yang sudah mukalaf, shalat juga 

merupakan tiang agama yang tidak akan tegak apabila tidak dilaksanakan. Shalat 

memiliki arti doa dan secara lahiriah shalat memiliki arti ucapan dan perbuatan 

yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang dengan hal tersebut 

                                                 
4
Hery Noer Aly, Munzier Suparta, Pendidikan Islam Kini dan Mendatang, (Jakarta: 

Triasco, 2003), h. 109.  

 
5
Tim Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam, 

(Yogyakarta: Budi Utama, 2016), h. 52-53. 
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kita beribadah kepada Allah berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentukan. 

Pembiasaan shalat dalam Islam sudah dimulai sejak dini bahkan ketika anak sudah 

memasuki umur tuhuh tahun, anak harus dibiasakan terlebih dahulu melihat 

keluarganya melakukan shalat, kemudian melalui ajakan dan ia akan pelan-pelan 

meniru gerakan serta bacaan hingga mampu menghapalnya. 

Dalam ibadah shalat umumnya secara garis besar terbagi menjadi dua 

yaitu shalat yang difardhukan yang disebut dengan shalat maktubah dan shalat 

yang tidak difardhukan yaitu shalat sunnah. Shalat sunnah adalah shalat yang 

dilakukan di luar shalat fardhu yaitu (subuh, dhuhur, ashar, maghrib, isya) dan 

merupakan shalat yang selalu dikerjakan oleh Rasulullah, shalat sunnah apabila 

dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak mendapat dosa dan ia 

disyariatkan untuk menambal atau menutupi kekurangan yang mungkin saja 

terjadi disaat kita melakukan shalat fardhu, shalat sunnah juga memiliki 

fadilahnya masing-masing termasuk kegiatan shalat sunnah dhuha yang 

diupayakan pihak sekolah Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama agar selalu 

dikerjakan oleh para siswinya sebagai sarana untuk membimbing peserta didik 

menjadi pribadi yang disiplin dan memiliki keimanan serta ketaqwaan yang kuat.  

Kebanyakan dari sekolah umum yang ada, tidak mengadakan kegiatan 

shalat sunnah dhuha berjamaah pada pagi hari karena memiliki rentang waktu 

yang singkat dan berbarengan dengan jam dimulainya pelajaran, sedangkan  

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang menekankan nilai-nilai keagamaan dalam setiap aktifitas 

pembelajarannya, bertujuan untuk mencapai terbentuknya pribadi santri yang 
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disiplin, berakhlak mulia serta paham ilmu-ilmu agama dan mampu  

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari maka dalam hal inilah pembiasaan 

ini dilakukan sebagai metode kedisiplinan agar mampu mewujudkan tujuan 

tersebut.  

Dengan keutamaan dan manfaat dari pendidikan tentang pembiasaan shalat 

sunnah dhuha ini diharap dapat menimbulkan pola pikir dan peningkatan perilaku 

disiplin bagi mereka para penuntut ilmu yang melaksanakannya dan pembiasaan 

pembentukan perilaku tersebut bersifat menetap dan otomatis dilakukan dengan 

proses pembelajaran yang berulang-ulang baik dilakukan secara berjamaah 

ataupun tidak, di lingkungan sekolah maupun di rumah, karena sebuah 

kedisiplinan itu tentu memerlukan pembiasaan. Dan apabila perilaku tersebut 

sudah tertanam baik dalam diri anak dan menjadi kebiasaan yang sulit untuk 

dihilangkan maka peserta didik akan terus mengamalkannya tanpa diperintah, 

karena itulah pembiasaan sangat penting agar anak mampu melaksanakan perintah 

Allah bukan hanya yang wajib saja tapi juga yang sunnah.  

Maka sesuai dengan berbagai latar belakang inilah penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha 

Berjamaah Sebagai Metode Meningkatkat Kedisiplinan Siswi Di MTs Puteri 

Nahdlatul Ulama Martapura Kabupaten Banjar” 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran judul dalam penelitian ini, 

maka peneliti akan menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Metode Pembiasaan 

Metode dalam KBBI adalah cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan sesuatu pekerjaan agar tercipta suasana yang dikehendaki. 

Menurut Ngalimun metode adalah suatu cara yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
6
 Pembiasaan adalah suatu metode dalam 

pendidikan yang berupa pengulangan dalam pembinaan sikap, dan metode 

pembiasaan sebenarnya cukup efektif,  menurut Tafsir ia menyatakan 

bahwasanya pembiasan tidak hanya diperlukan bagi anak-anak yang masih 

kecil saja, tidak hanya diajarkan pada anak di Taman Kanak-kanak dan 

Sekolah Dasar tapi di perguruan tinggi pun pembiasaan tetap masih 

diperlukan.
7
 Sedangkan pembiasaan dalam penelitian ini berisi  pelaksanaan 

kegiatan pembiasaan shalat dhuha berjamaah dalam membangun 

kedisiplinan siswa dan alat yang dilakukan untuk membiasakan shalat dhuha 

serta tujuan dan manfaat dari pembiasaan yang ditanamkan guru di sekolah 

pada siswi di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura untuk 

membiasakan bersikap disiplin. 

 

 

                                                 
6
Ngalimun, dkk, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Presindo,2016), 

h. 13. 
7
Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PGSD, (Bandung: UPI PRESS, 

2014), h. 105. 

 



7 

 

2. Shalat Sunnah Berjamaah 

Shalat sunnah adalah shalat yang dianjurkan namun tidak diwajibkan tetapi 

selalu dilaksanakan oleh Rasulullah secara rutin dan pengertian berjamaah 

adalah shalat yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, di mana salah satu 

dianataranya menjadi imam dan yang lain menjadi makmum yang mana 

boleh dikerjakan di rumah tapi yang lebih utama bila dikerjakan di masid 

atau musholla.
8
 Sehingga shalat sunnah berjamaah yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah shalat sunnah dhuha 2 rakaat atau lebih (bisa 4, 6, 8, 

sampai 12 rakaat) dan waktu mengerjakannya dimulai dari matahari terbit 

(diperkirakan setinggi busur panah/sekitar pukul 07:00) hingga waktu zuhur 

yang dilakukan secara bersama-sama oleh para siswi di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura.  

3. Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah proses bimbingan yang bertujuan menanamkan pola 

perilaku tertentu, kebiasaan tertentu atau membentuk manusia dengan ciri-

ciri tertentu, terutama yang meningkatkan kualitas mental dan moral. 

Sehingga inti dari disiplin adalah membiasakan anak untuk melakukan 

sesuatu sesuai dengan aturan yang ada di lingkungannya.
9
 Dan dalam 

penelitian ini kedisiplinan yang maksud penulis adalah suatu bimbingan 

atau upaya yang dilakukan guru kepada para siswi agar mampu mencapai 

kedisiplinan dalam berperilaku dengan mengamalkan shalat sunnah dhuha 

                                                 
8
Sanihiyyah, Risalah Shakat Lengkap Disertai Do’a, Dzikir & Wirid, (Surabaya: Mulia 

Jaya, 2013), h. 66.  

 
9
Rose Mini, Disiplin Pada Anak, (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasioanal, 2011), h, 7.  
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dengan baik, sehingga kedisiplin yang dipilih di sini dilakukan melaui 

metode pembiasaa. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka fokus penelitian ini, adalah 

Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah Sebagai Metode Meningkatkat 

Kedisiplinan Siswi MTs Puteri Nahdhatul Ulama Martapura Kabupaten Banjar 

1. Pelaksanan pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul 

Ulama Martapura. 

2. Alat pendidikan dalam pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul 

Ulama Martapura. 

3. Tujuan pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul Ulama 

Martapura. 

4. Faktor pendukung metode pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri 

Nahdlatul Ulama Martapura 

5. Faktor penghambat metode pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri 

Nahdlatul Ulama Martapura. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah Sebagai Metode 

Meningkatkat Kedisiplinan Siswi MTs Puteri Nahdhatul Ulama Martapura 

Kabupaten Banjar, meliputi: 

1. Pelaksanan pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul 

Ulama Martapura. 

2. Alat pendidikan dalam pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul 

Ulama Martapura. 

3. Tujuan pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul Ulama 

Martapura. 

4. Faktor pendukung metode pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri 

Nahdlatul Ulama Martapura 

5. Faktor penghambat metode pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri 

Nahdlatul Ulama Martapura. 
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E. Alasan Memilih Judul  

Alasan penulis memilih judul di atas adalah sebagai berikut: 

1. Menarik karena ibadah seperti sholat sunnah dhuha jarang dilakukan 

sekolah-sekolah lain karena waktunya yang berbarengan dengan masuknya 

jam pelajaran. 

2. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat pembiasaan 

sahlat sunnah dhuha berjamah di Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul 

Ulama Martapura. 

3. Sepengetahuan penulis, penelitian seperti ini belum ada dilakukan di 

sekolah tersebut. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan, maka peneliti menemukan 

beberapa hasil dari penelitian sebelumnya yang mirip dengan penulis teliti: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Masrini yang berjudul “Penerapan Shalat Dhuha 

Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-

Huda Banjarmasin” tahun 2015 penelitian ini berfokus pada terjadinya 

kemerosotan moral/akhlak yang melanda negeri bahkan dunia sehingga 

manusia tampak tidak memiliki agama dan lembaga pendidikan berperan 

penting dalam meningkatkan moral dan intelektual juga semakin jauh dari 

tujuan awalnya sehingga penelitian ini mendeskripsikan tentang  penerapan 

shalat dhuha yang menjadi alternatif pembentukan karakter Islami bagi 

masyarakat luas. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 



11 

 

penerapan shalat dhuha yang teratur dapat membentuk karakter Islami 

termasuk kedisiplinan.
10

 Penelitian ini memiliki kesamaan dalam meneliti 

shalat dhuha, adapun perbedaannya penelitian ini berfokus kepada 

pembentukan karakter siswa yang lebih luas. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Mariana yang berjudul “Penanaman Displin Siswa 

Melalui Shalat Berjamaah Di Madrasah Tsanawiyah Raudhathusstubban 

Sungai Lulut Kabupaten Banjar” tahun 2015 penelitian ini berfokus pada 

penanaman disiplin siswa melalui koordinasi disiplin siswa melalui shalat 

berjamaah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa percobaan disiplin 

siswa melalui shalat berjamaah sangatlah efektif.
11

 Penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam usaha mendisiplinkan siswa menggunakan shalat 

berjamaah, sedangkan perbedaannya penelitian ini berfokus pada 

penanaman disiplin siswa berdasarkan shalat fardhu. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Mahmudah yang berjudul “Pembiasaan Shalat 

Dhuha Siswa Kelas VIII MTs Al-Hamid ” tahun 2020. Penelitian ini 

berfokus pada pembiasaan shalat dhuha dan upaya guru dalam memberikan 

dorongan serta motivasi kepada siswa untuk melaksanakan shalat dhuha 

setiap hari. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa 

dengan adanya pembiasaan shalat dhuha setiap hari pada jam istirahat 

membuat kebiasaan baru bagi siswa sehingga mereka memiliki kesadaran 

                                                 
10

Masrini, Penerapan Shalat Dhuha Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Banjarmasin, Skripsi: FTK  IAIN Antasari Banjarmasin, 2015. 

 
11

Mariana, Penanaman Displin Siswa Melalui Shalat Berjamaah Di Madrasah 

Tsanawiyah Raudhathusstubban Sugai Lulut Kabupaten Banjar, Skripsi: FTK IAIN Antasari 

Banjarmasin, 2015. 
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diri untuk terus melaksanakannya setiap hari.
12

 Penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam meneliti sebuah Pembiasaan shalat dhuha, sedangkan 

perbedaannya penelitian tentang shalat dhuha ini tidak berkaitan dengan 

kedisiplinan siswa. 

 

G. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini tentunya diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, 

antara lain: 

1. Sebagai informasi bagaimana metode pembiasaan shalat sunnah dhuha 

berjamaah dapat meningkatkan kedisiplinan bagi para siswi di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan pendidikan yang 

lebih baik. 

3. Untuk memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai keagamaan dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Dapat memperluas wawasan dan keilmuan bagi penulis. 

5. Sebagai tambahan khazanah di perpustakaan Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin serta informasi bagi lembaga pendidikan lain tentang 

pentingnya mengamalkan pembiasaan shalat Dhuha. 

 

 

 

                                                 
12

Mahmudah, Pembiasaan Shalat Dhuha Siswa Kelas VIII MTs Al-Hamid, Skripsi: FTK 

UIN Antasari Banjarmasin, 2020. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah dan definisi 

operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, alasan memilih judul, penelitian 

terdahulu, signifikansi penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teoritis berisikan pengertian metode pembiasaan 

beribadah pada anak, shalat sunnah berjamaah, disiplin.  

Bab III Metode penelitian, meliputi objek dan subjek penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, serta 

prosedur penelitian. 

Bab IV Laporan hasil penelitian, berisi gambaran lokasi penelitian, 

penyajian data dan analisis data. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran. 

 


